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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada peningkatan keterampilan menulis deskriptif di kalangan siswa kelas V A
SDN Tegal Parang 05 melalui penerapan metode Think Talk Write (TTW) selama semester ganjil
tahun akademik 2024/2025. Penelitian ini mengidentifikasi tantangan signifikan dalam kemampuan
menulis siswa, dikaitkan dengan motivasi rendah, karakteristik siswa yang negatif, dan metode
pengajaran yang tidak efektif. Model TTW mendorong partisipasi siswa aktif dengan memfasilitasi
dialog terstruktur dan pemikiran reflektif, yang membantu dalam pembuatan ide dan ekspresi secara
tertulis. Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas metode ini dalam meningkatkan
keterampilan menulis deskriptif siswa dan hasil pembelajaran secara keseluruhan. Temuan
menunjukkan bahwa metode TTW tidak hanya menumbuhkan pemikiran kritis dan komunikasi tetapi
juga mengarah pada peningkatan penting dalam kinerja menulis siswa, sehingga mengatasi tantangan
pendidikan yang diidentifikasi. Penelitian ini berfungsi sebagai dasar untuk studi masa depan yang
bertujuan meningkatkan keterampilan menulis di pendidikan dasar.

Kata kunci : Menulis Deskriptif, Metode Think Talk Write, Peningkatan keterampilan Menulis,
Pendidikan Dasar, Keterlibatan Siswa, Tantangan Pendidikan

ABSTRACT

This research focuses on improving descriptive writing skills among fifth-grade students at
SDN Tegal Parang 05 during the first semester of the 2024/2025 academic year through the
application of the Think Talk Write (TTW) method. The study identifies several challenges
faced by students, including low motivation, negative student characteristics, and ineffective
teaching practices that hinder their writing abilities. The TTW model promotes active
engagement by encouraging students to think, discuss, and write collaboratively, which aids
in the development of their ideas and enhances their writing skills. The objective of this study
is to evaluate the effectiveness of the TTW method in fostering improvements in students’
descriptive writing and overall academic performance. Preliminary findings indicate that the
implementation of the TTW method significantly enhances students' writing capabilities,
thereby addressing the existing educational challenges. This study contributes valuable
insights for future research aimed at enhancing writing skills in primary education settings.

Keywords : Descriptive Writing, Think Talk Write (TTW), Writing Skills Enhancement, Primary
Education, Student Engagement, Educational Challenges.
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PENDAHULUAN

Dalam konteks lanskap pendidikan Indonesia, kemampuan menulis secara efektif sangat
penting bagi keberhasilan akademik siswa. Namun, survei terbaru menunjukkan bahwa
keterampilan menulis di kalangan siswa Indonesia, terutama dalam menulis deskriptif, sangat
rendah, dengan skor hanya 0,8 untuk generasi milenial dan non-milenial. Penelitian ini
dimotivasi oleh tantangan yang diamati yang dihadapi oleh siswa kelas lima SDN Tegal
Parang 05, di mana faktor-faktor seperti motivasi rendah, karakteristik siswa yang negatif, dan
metode pengajaran yang tidak efektif telah berkontribusi pada perjuangan mereka dalam

menulis.

Untuk mengatasi masalah ini, penelitian ini menerapkan metode Think Talk Write
(TTW), pendekatan pedagogis yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan menulis
siswa melalui dialog terstruktur dan pembelajaran kolaboratif. Metode TTW mendorong
siswa untuk berpikir kritis, terlibat dalam diskusi, dan mengartikulasikan ide-ide mereka
sebelum menyerahkannya ke kertas, sehingga menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam

tentang proses penulisan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas metode TTW dalam
meningkatkan keterampilan menulis deskriptif di antara siswa, yang pada akhirnya
berkontribusi pada kinerja akademik mereka secara keseluruhan. Dengan berfokus pada
pendekatan inovatif ini, penelitian ini berusaha memberikan wawasan tentang strategi
pengajaran yang efektif yang dapat meningkatkan keterampilan menulis dalam pengaturan

pendidikan dasar.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berfokus pada peningkatan
keterampilan menulis deskriptif di kalangan siswa kelas lima SDN Tegal Parang 05 melalui
pendekatan Think Talk Write (TTW). Metode ini disusun untuk memfasilitasi pembelajaran
aktif dan keterlibatan di antara siswa, memungkinkan mereka untuk mengembangkan
kemampuan menulis mereka secara efektif. Desain Penelitian studi ini menggunakan desain
penelitian tindakan kelas, yang melibatkan siklus berulang perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Pendekatan ini memungkinkan peningkatan berkelanjutan dan

adaptasi strategi pengajaran berdasarkan umpan balik dan kinerja siswa. Peserta pada



penelitian ini menargetkan siswa kelas VA SDN Tegal Parang 05 selama semester ganjil
tahun akademik 2024/2025. Pemilihan kelompok ini didasarkan pada kebutuhan mereka yang
teridentifikasi untuk peningkatan keterampilan menulis. Metode TTW diimplementasikan
dalam serangkaian pelajaran di mana siswa didorong untuk memikirkan topik tersebut,
mendiskusikan ide-ide mereka dengan teman sebaya, dan kemudian menuliskan pemikiran
mereka. Metode ini berkaitan dengan berpikir kritis dan pembelajaran kolaboratif, yang
penting untuk mengembangkan keterampilan menulis. Teknik pengumpulan data
dikumpulkan menggunakan berbagai teknik yaitu melalui observasi, penilaian menulis pra-
dan pasca-tes untuk mengukur peningkatan kemampuan menulis deskriptif mereka, serta
dokumentasi. Metode penelitian komprehensif ini bertujuan untuk memberikan wawasan
tentang strategi pengajaran yang efektif yang dapat meningkatkan keterampilan menulis di

pendidikan dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus penelitian dengan setiap siklus terdiri dari 6 pertemuan.
Hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik observasi selama proses pembelajaran
berlangsung. Hasil observasi penelitian tindakan kelas yang sudah dilaksanakan berdasarkan
aktivitas guru dalam mengamati selama pembelajaran dikelas pada materi menulis teks
deskripsi dengan metode think, talk, write. Sebelum dilaksanakan penelitian dengan
menggunakan metode pembelajaran Think, Talk, Write (TTW) peneliti melakukan observasi
di hari pertama berkunjung ke sekolah dengan mengamati pada saat pembelajaran
berlangsung, wawancara dan dokumentasi. Observasi yang dilakukan pada tanggal 29 Juli
2024, didapatkan data hasil belajar siswa sebanyak 18 dari 20 siswa belum tuntas atau belum
lulus Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan rata-rata 57, dan 2 dari 20 siswa telah lulus
KKM. Hal ini dikarenakan pada proses pembelajaran media yang digunakan belum sesuai dan
hanya mengandalkan buku paket yang disediakan, sedangkan pada model pembelajaran yang

diterapkan dikelas adalah ceramah dan memberikan quis.

Maka dari itu peneliti melakukan tindakan kelas yang dilaksanakan 2 siklus hal tersebut
dikarenakan pada siklus I ditemukan hasil penelitian yang belum optimal sehingga perlunya
perbaikan pelaksanaan pembelajaran pada siklus ke Il yang terdiri dari empat tahapan yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Tindakan penelitian siklus | pada siswa SDN

Tegal Parang 05 Mampang, Jakarta Selatan dilaksanakan pada tanggal 31 Juli 2024 hingga 14



Agustus 2024 dengan jumlah 6 kali pertemuan sedangkan pada siklus Il dilaksanakan pada
tanggal 21 Agustus sampai dengan 6 September 2024 dengan 6 kali pertemuan. Jadi total

pertemuan siklus 1 dan Il berjumlah 12 kali pertemuan

Siklus | penerapan metode Think, Talk, Write (TTW) pada keterampilan menulis teks
deskripsi siswa sekolah dasar kelas V A masih belum optimal karena masih ada beberapa
indikator pembelajaran yang belum tercapai. Nilai untuk lulus KKM adalah 75 dan dilihat dari
rata-rata ketuntasan skenario pembelajaran hanya mencapai 20% serta hasil tes belajar siswa
yaitu 4 dari 20 siswa lulus KKM dengan rata-rata nilai 67 dengan nilai tertinggi 82 dan nilai
terendah 60. Maka dari itu peneliti melakukan penelitian kembali pada siklus II.

Siklus Il dilakukan dengan harapan adanya peningkatan keterampilan menulis teks
deskripsi dengan metode Think, Talk, Write (TTW) pada siswa kelas V A SDN Tegal Parang 05
Mampang, Jakarta Selatan. Setelah dilaksanakan dapat diketahui bahwa hasil tindakan penelitian
lebih optimal hal ini dapat dilihat dari rata-rata ketuntasan skenario siswa yang telah mencapai
100% serta hasil hasil tes belajar siswa yaitu 20 siswa lolos KKM, pada siklus Il diperoleh rata-
rata nilai 90 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 80. Karena telah tercapainya tujuan
pembelajaran serta meningkatnya keterampilan menulis teks deskripsi siswa maka peneliti tidak
perlu melakukan penelitian kembali. Melihat adanya perubahan dari siklus I dan Il membuktikan
pembelajaran keterampilan menulis teks deskripsi dengan metode Think, Talk, Write (TTW)
memberikan kemudahan bagi siswa dalam meningkatkan keterampilan menulis hal ini
dikarenakan siswa melihat secara langsung metode dan media yang mendukung pembelajaran,
sehingga siswa termotivasi dan aktif dalam mengikuti pembelajaran. Peran guru dalam
pembelajaran sebagai fasilitator dan motivator yang dimana guru melaksanakan pembelajaran
semaksimal mungkin sehingga keterampilan mengajar guru dapat meningkat, sedangkan siswa
sebagai objek pembelajaran yang berperan aktif dalam pembelajaran sehingga aktivitas siswa

dalam pembelajaran meningkat.



SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode Think, Talk, Write (TTW) merupakan strategi
instruksional yang efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis deskriptif siswa kelas V
SDN Tegal Parang 05. Peningkatan yang signifikan dalam skor pasca-tes dibandingkan
dengan skor pra-tes menunjukkan bahwa siswa dapat mengekspresikan ide-ide dan
pemahaman mereka dengan lebih baik sampai dengan menyusun tulisan mereka setelah
intervensi. Penerapan metode TTW menyebabkan adanya peningkatan siswa dalam
keterlibatan berpartisipasi pada saat proses pembelajaran. Siswa menjadi peserta yang lebih
aktif dalam diskusi, yang berkontribusi positif pada keterampilan menulis mereka khususnya
pada materi teks deskripsi. Pergeseran dari pembelajaran pasif ke pembelajaran aktif ini

sangat penting untuk perkembangan mereka.
Saran

Disarankan agar memperhatikan hasil penelitian yang telah dilaksanakan agar kemampuan
siswa dalam menulis teks deskripsi yang mencakup aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil
pembelajaran menulis teks deskripsi di kelas VV dengan menggunakan metode Think, Talk,
Write (TTW), maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut :

1) Bagi guru : hasil penelitian menulis teks deskripsi dengan metode Think, Talk, Write
(TTW) digunakan referensi guru dalam proses pembelajaran terutama untuk
meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi pada siswa dan dapat dijadikan
sarana guru dalam memilih model pembelajaran dalam pembelajaran yang inovatif.

2) Bagi siswa : metode pembelajaran Think, Talk, Write (TTW) dapat meningkatkan
hasil kemampuan menulis siswa dalam pembelajaran menulis deskripsi serta dapat
meningkatkan motivasi dan semangat belajar siswa.

3) Bagi sekolah : penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam penerapan
metode pembelajaran Think, Talk, Write (TTW) maupun pembelajaran inovatif yang
lain dalam proses peningkatan pembelajaran di sekolah.
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